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ABSTRAK

Estuari Sungai Musi merupakan ekosistem dinamis yang dipengaruhi masukan air sungai, intrusi laut, dan
perubahan hidrologi selama musim hujan. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur komunitas copepoda di
Estuari Sungai Musi pada musim hujan. Sampel dikumpulkan pada sepuluh stasiun menggunakan plankton net
30 pm dengan metode vertical haul pada kedalaman 3 m. Analisis meliputi komposisi taksonomi, kelimpahan,
kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, keseragaman, dominansi, serta parameter lingkungan. Hasil
menunjukkan kondisi perairan masih mendukung kehidupan copepoda, dengan suhu 27,3-28,0°C, DO 4,99-6,42
mg L', salinitas 1,51-25,39 psu, pH 6,67-7,23, arus 0,08-0,57 m s!, dan kecerahan 2,0-75,0%. Komunitas terdiri
atas Calanoida, Cyclopoida, Harpacticoida, dan nauplius. Kelimpahan berkisar 82—6.285 ind.m™ dan didominasi
nauplius sekitar 60%. Nilai H', E, dan D masing-masing berkisar 0,00—1,55; 0,00-0,96; dan 0,22—1,00. Stasiun 6
dan 7 menunjukkan struktur lebih stabil, sedangkan beberapa stasiun lain didominasi taksa tertentu. Komunitas
bersifat heterogen dan mencerminkan variasi lingkungan estuari. Temuan ini menjadi dasar pemantauan
zooplankton pesisir.

Kata kunci : copepoda; estuari; keanckaragaman; nauplius; zooplankton

ABSTRACT

The Musi Estuary is a dynamic ecosystem influenced by river discharge, seawater intrusion, and hydrological
changes during the rainy season. This study analyzed the copepod community structure in the Musi Estuary during
this period. Samples were collected from ten stations using a 30 um plankton net through vertical haul sampling
at 3 m depth. Community assessment included taxonomic composition, abundance, relative abundance, Shannon—
Wiener diversity, evenness, dominance, and environmental parameters. The waters remained suitable for
copepods, with temperature of 27.3-28.0°C, DO of 4.99-6.42 mg L, salinity of 1.51-25.39 psu, pH of 6.67—
7.23, current velocity of 0.08—0.57 m s™!, and transparency of 2.0-75.0%. The community comprised Calanoida,
Cyclopoida, Harpacticoida, and nauplius stages. Abundance ranged from 82 to 6,285 ind.m™3, with nauplii
contributing approximately 60%. Diversity, evenness, and dominance ranged from 0.00-1.55, 0.00-0.96, and
0.22—1.00, respectively. Stations 6 and 7 showed more stable community structures. These findings support
coastal zooplankton monitoring in Sumatra.
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PENDAHULUAN

Estuari merupakan ekosistem peralihan antara perairan tawar dan laut yang memiliki
produktivitas biologis tinggi serta berfungsi sebagai habitat, daerah pembesaran, dan tempat
mencari makan bagi berbagai organisme akuatik (Jeong et al., 2022). Selama musim hujan,
peningkatan debit sungai membawa sedimen, bahan organik, dan unsur hara ke wilayah estuari
sehingga meningkatkan dinamika hidrologi dan memengaruhi karakteristik komunitas biota
perairan (Heltria et al., 2022).

Copepoda merupakan kelompok zooplankton yang mendominasi komunitas plankton di
perairan laut dan estuari serta berperan penting sebagai penghubung antara fitoplankton dengan
organisme pada tingkat trofik yang lebih tinggi (Moon and Oh, 2021). Siklus hidup yang
singkat dan laju reproduksi yang tinggi menjadikan copepoda responsif terhadap perubahan
kondisi perairan, sehingga komposisi taksonomi, kelimpahan, dan struktur komunitasnya
banyak digunakan untuk menggambarkan karakteristik ekosistem estuari.

Estuari Sungai Musi merupakan salah satu estuari utama di pesisir timur Sumatera yang
menerima masukan dari berbagai aktivitas di daerah aliran sungai, sehingga memiliki
karakteristik komunitas plankton yang kompleks (Rozirwan et al., 2021). Beberapa penelitian
telah mengkaji kualitas perairan dan komunitas fitoplankton di kawasan ini (Rozirwan et al.,
2022, 2024), namun informasi mengenai struktur komunitas copepoda, terutama pada musim
hujan, masih terbatas. Padahal, penelitian di berbagai estuari tropis menunjukkan bahwa
komposisi dan struktur komunitas copepoda dapat berbeda antarwilayah maupun musim
(Chew and Chong, 2011; Seo et al., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis struktur komunitas
copepoda di Estuari Sungai Musi pada musim hujan melalui kajian komposisi taksonomi,
kelimpahan, kelimpahan relatif, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi data dasar untuk mendukung pengembangan kajian ekologi
copepoda di estuari tropis Indonesia.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

PETA LOKASI PENELITIAN
MUARA SUNGAI MUSI
SUMATERA SELATAN

A.DAFFA ARSALAN RUSSEL
a 8051382227097
2 JURUSAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS SRIWLIAYA
e ——g

Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di Estuari Sungai Musi, Sumatera Selatan
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Penelitian dilakukan di perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan, pada sepuluh
stasiun pengamatan yang tersebar dari bagian dalam estuari hingga perairan pesisir (Gambar
1). Sebaran stasiun mewakili kawasan yang dipengaruhi aliran Sungai Musi, zona percampuran
air tawar dan laut, serta bagian luar estuari yang lebih dipengaruhi massa air laut.

Pengambilan Sampel Copepoda

Sampel copepoda dikumpulkan menggunakan plankton net berdiameter mulut 30 cm,
panjang 100 cm, ukuran mata jaring 30 um, dan cod end berkapasitas 100 mL. Pengambilan
sampel dilakukan pada sepuluh stasiun dengan metode vertical haul pada kedalaman 3 m
mengikuti Hasanah et al. (2016). Setiap stasiun diambil sebanyak tiga ulangan sehingga
diperoleh 30 sampel. Setelah penarikan, jaring dibilas menggunakan air laut setempat agar
seluruh organisme masuk ke dalam cod end. Sampel dipindahkan ke botol berlabel, kemudian
diawetkan menggunakan formalin netral 4% sebelum dianalisis di laboratorium.

Pengukuran Parameter Lingkungan

Parameter lingkungan diukur secara in situ bersamaan dengan pengambilan sampel.
Suhu, salinitas, dan oksigen terlarut (DO) diukur menggunakan CTD (Conductivity,
Temperature, Depth), sedangkan pH diukur menggunakan portable pH meter, kecerahan
menggunakan Secchi disk, dan kecepatan arus menggunakan floating drogue. Seluruh
parameter diukur pada kedalaman 3 m dengan tiga kali ulangan pada setiap stasiun, kemudian
digunakan nilai rata-ratanya untuk analisis.

Identifikasi Copepoda

Sampel dihomogenkan, kemudian diamati menggunakan Sedgwick-Rafter counting
chamber di bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 40x. Identifikasi dilakukan
berdasarkan karakter morfologi, meliputi bentuk prosoma, urosoma, antenula, antena, alat
mulut, kaki renang (P1-P5), dan caudal rami, mengacu pada Yamaji (1979).

Analisis Data
Struktur komunitas copepoda dianalisis berdasarkan komposisi taksonomi, kelimpahan,
kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (H'), indeks keseragaman (E),
dan indeks dominansi Simpson (D). Kelimpahan dihitung menggunakan metode Wickstead
(1965):
_ 9
Cfxv

Dimana: D = kelimpahan zooplankton (ind m™~); q = jumlah zooplankton (ind) yang tercacah;
f = volume air yang diamati (ml)/volume air yang tersaring (ml); v = volume air yang disaring
(m?)

Sedangkan kelimpahan relatif (KR) dihitung berdasarkan proporsi individu setiap takson
terhadap total individu :

KR =% x 100

Dimana KR = kelimpahan relatif (%); n;=jumlah individu jenis ke-I; N = jumlah total individu
seluruh jenis.
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Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (£), dan dominansi (D) dihitung mengikuti
Odum (1996):

HI

H' = —pin ¥ p; ; E=— ; D =¥p}
Dimana H'= indeks keanekaragaman; p;= proporsi individu jenis ke-i terhadap total individu ;
E = indeks keseragaman; S = jumlah jenis yang ditemukan. Kateogri indeks keanekaragaman
(H’), keseragaman (E), dan dominansi (D) ditentukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori interpretasi indeks struktur komunitas yang digunakan dalam penelitian
(Krebs, 1999; Odum, 1996)

Indeks Nilai Kategori Interpretasi
Keanekaragaman H' <1 Rendah Komunitas tidak stabil, keanekaragaman
(Shannon—Wiener, rendah, tekanan lingkungan relatif tinggi
H') I<H'<3 Sedang Komunitas cukup stabil dengan
keanekaragaman sedang
H >3 Tinggi Komunitas stabil dengan keanekaragaman
tinggi
Keseragaman E <0,40 Rendah Penyebaran individu antar taksa tidak
(Evenness, E) merata
0,40<E <0,60 Sedang Penyebaran individu cukup merata
E >0,60 Tinggi Penyebaran individu relatif merata
Dominansi (Simpson, D <0,50 Rendah Tidak terdapat taksa yang mendominasi
D) 0,50<D<0,75 Sedang Mulai terdapat kecenderungan dominansi
D>0,75 Tinggi Terdapat satu atau beberapa taksa yang

mendominasi komunitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Parameter Lingkungan Muara Sungai Musi
Parameter lingkungan menunjukkan karakteristik khas estuari yang dipengaruhi oleh
pencampuran air sungai dan air laut (Tabel 2). Salinitas dan kecerahan memperlihatkan variasi
terbesar antarstasiun, sedangkan suhu, pH, dan DO relatif homogen. Pola ini sejalan dengan
karakteristik Estuari Sungai Musi yang dipengaruhi oleh debit sungai dan intrusi air laut selama
musim hujan (Heltria et al., 2022).

Tabel 2. Parameter lingkungan pada setiap stasiun pengamatan di Muara Sungai Musi selama
musim hujan

Parameter ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 ST6 ST7 ST8 ST9 STIO Ratas'g‘t“ Kisaran

Suhu (°C) 27,6 27,5 273 27,4 27,6 274 28,0 279 278 27,9 27,64+025 27,3-28,0
DO (mgL?') 5,02 524 529 642 499 579 529 512 548 538 540+041  4,99-6,42
Salinitas (psu) 5,37 4,92 7,33 1,51 18,52 524 2527 23,98 25,38 2539 14,29+ 10,37 1,51-25,39
pH 6,67 6,93 7,04 6,96 698 6,87 6,99 7,06 720 723 699+0,16 6,67-7,23
Arus (ms') 044 0,17 0,49 0,39 0,17 0,08 0,57 0,19 023 0,50 0,32+0,18  0,08-0,57
Kecerahan (%) 2,0 3,7 25 48 13,0 24 3,1 100 10,0 750 12,65+2224 2,0-75,0

Suhu berkisar 27,3-28,0°C dengan fluktuasi kurang dari 1°C, menunjukkan kondisi
termal yang relatif stabil. Kisaran tersebut masih sesuai bagi pertumbuhan dan aktivitas
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fisiologis copepoda tropis sehingga suhu diduga bukan menjadi faktor pembatas utama pada
lokasi penelitian (Khalifa et al., 2023; Terry et al., 2024). Nilai suhu ini sedikit lebih rendah
dibandingkan Aryawati et al. (2023) dan Rozirwan et al. (2024), yang kemungkinan
dipengaruhi oleh perbedaan musim pengamatan.

Konsentrasi DO berkisar 4,99-6,42 mg L™, yang masih mampu mendukung kehidupan
organisme akuatik (U.S. EPA, 2021). Variasi DO diduga dipengaruhi oleh pencampuran massa
air, aktivitas fotosintesis, serta dekomposisi bahan organik (Shen and Qin, 2024), Nilai yang
diperoleh masih sebanding dengan kondisi Estuari Musi yang dilaporkan Rozirwan et al.
(2021).

Salinitas berkisar 1,51-25,39 psu, membentuk gradien dari zona oligohalin hingga
polihalin. Pola ini menunjukkan kuatnya pengaruh aliran Sungai Musi pada bagian dalam
estuari dan meningkatnya intrusi air laut menuju muara, sebagaimana dilaporkan Heltria et al.,
(2022).

Nilai pH berkisar 6,67—7,23 dan cenderung meningkat ke arah muara. Kisaran tersebut
masih sesuai bagi biota estuari. pH yang lebih rendah di bagian dalam diduga berkaitan dengan
masukan air tawar dan dekomposisi bahan organik, sedangkan bagian luar dipengaruhi sistem
penyangga karbonat air laut (Mosley et al., 2010).

Kecepatan arus berkisar 0,08-0,57 m s, sedangkan kecerahan berkisar 2—75%. Arus
mencerminkan perbedaan hidrodinamika antarstasiun yang dikendalikan oleh pasang surut dan
debit sungai (Beemster et al., 2026; Zhang et al., 2025). Kecerahan yang rendah pada bagian
dalam estuari menunjukkan tingginya padatan tersuspensi dari aliran Sungai Musi, sedangkan
bagian luar lebih jernih akibat dominasi massa air laut (Heltria et al., 2021).

Komposisi Taksonomi Copepoda Muara Sungai Musi

Sebanyak sembilan taksa copepoda berhasil diidentifikasi, terdiri atas empat genus dari
ordo Calanoida (Acartia, Calanus, Paracalanus, dan Rhincalanus), empat genus dari ordo
Cyclopoida (Apocyclops, Cyclops, Mesocyclops, dan Oithona), satu dari ordo Harpacticoida,
serta stadia larva nauplius (Gambar 2). Calanus memiliki frekuensi kehadiran tertinggi (80%),
diikuti Oithona (70%) dan Cyclops (60%), sedangkan Apocyclops dan Paracalanus hanya
ditemukan pada satu stasiun.

Nauplius |

Calanus |

Oithena - ‘

Cyclops - |

Mesocyclops -

Acartia +

I

I
Rhincalanus —:|

]

-

]

Taksa Copepoda

Harpacticidae

Paraca lanus

Apocyclops -

T T T T 1
0 20 40 60 80 100
Persentase Kehadiran (%)

Gambar 2. Komposisi dan kehadiran taksa copepoda (%) berdasarkan jumlah stasiun pengamatan
di Muara Sungai Musi
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Dominasi Calanoida dan Cyclopoida menunjukkan karakteristik umum komunitas
copepoda di estuari tropis (McKinnon and Duggan, 2014). Kehadiran Oithona yang luas
mengindikasikan kemampuan adaptasi genus ini terhadap kondisi estuari yang berfluktuasi
serta kemampuannya memanfaatkan sumber pakan dari microbial food web (McKinnon and
Duggan, 2014). Sebaliknya, rendahnya frekuensi beberapa genus menunjukkan adanya
perbedaan toleransi ekologis terhadap kondisi estuari, terutama variasi salinitas (Seo et al.,
2021).

Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif Copepoda Muara Sungai Musi
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Gambar 3. (a). Grafik kelimpahan (ind m~) copepoda pada setiap stasiun; (b). Grafik kelimpahan
relatif (%) setiap taksa copepoda di Muara Sungai Musi

Kelimpahan copepoda berkisar 82—6.285 ind.m™ (Gambar 3a). Kelimpahan tertinggi
ditemukan pada ST3, sedangkan terendah pada ST1 dan ST2. ST7 memiliki jumlah taksa
tertinggi (8 taksa), menunjukkan bahwa tingginya kekayaan taksa tidak selalu diikuti oleh
kelimpahan individu.

Kelimpahan relatif didominasi oleh stadia nauplius (£60%), diikuti Oithona, Cyclops,
dan Calanus (Gambar 3b). Dominasi nauplius menunjukkan bahwa reproduksi dan rekrutmen
copepoda masih berlangsung aktif selama musim hujan karena stadia ini mencerminkan
masuknya individu baru ke dalam populasi (Block et al., 2026). Tingginya kelimpahan Oithona
juga sejalan dengan kemampuannya beradaptasi pada lingkungan estuari yang dinamis
(McKinnon and Duggan, 2014). Perbedaan kelimpahan antarstasiun menunjukkan bahwa
kondisi habitat di Muara Sungai Musi tidak homogen. Pola tersebut sejalan dengan Seo et al.
(2021) yang menyatakan bahwa distribusi copepoda di estuari dipengaruhi oleh salinitas,
hidrodinamika, dan ketersediaan pakan.

Struktur Komunitas Copepoda Muara Sungai Musi

Indeks keanekaragaman (H') berkisar 0,00-1,55, keseragaman (E) 0,00-0,96, dan
dominansi (D) 0,22—-1,00 (Tabel 3). ST6 dan ST7 memiliki komunitas yang lebih seimbang,
sedangkan ST1 dan ST2 menunjukkan dominansi yang tinggi karena hanya ditemukan satu
genus.
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Tabel 3. Struktur komunitas copepoda Muara Sungai Musi

Jumlah Jumlah Indeks Indeks Indeks
Stasiun Genus Individu Keanekarag Kategori Keseraga Kategori Dominans Kategori
o) N) aman (H") man (E) i(D)

ST1 1 1 0.00 Rendah 0.00 Rendah 1.00 Ada .
Dominasi

Ada

ST2 1 1 0.00 Rendah 0.00 Rendah 1.00 ..
Dominasi

Ada

ST3 6 71 0.96 Rendah 0.54 Sedang 0.55 L
Dominasi

Ada

ST4 3 15 0.63 Rendah 0.57 Sedang 0.66 L
Dominasi
. . Tidak Ada

STS 6 19 1.13 Sedang 0.70 Tinggi 0.44 Dominasi
.. Tidak Ada

ST6 6 18 1.55 Sedang 0.96 Tinggi 0.22 Dominasi
. . Tidak Ada

ST7 8 46 1.52 Sedang 0.73 Tinggi 0.31 Dominasi
.. Tidak Ada

ST8 5 25 1.46 Sedang 0.91 Tinggi 0.26 Dominasi
Ada

ST9 3 32 0.79 Rendah 0.57 Sedang 0.61 L
Dominasi

Ada

ST10 4 15 0.72 Rendah 0.52 Sedang 0.65 .
Dominasi

Nilai H' pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan Estuari Matang, Malaysia (H' >
2) yang dilaporkan Chew and Chong (2011), menunjukkan bahwa komunitas copepoda di
Muara Sungai Musi masih didominasi oleh beberapa taksa tertentu. Sebaliknya, ST6 dan ST7
memiliki keseragaman tinggi dan dominansi rendah sehingga komunitasnya lebih stabil.

Dominansi yang tinggi pada beberapa stasiun menunjukkan bahwa hanya sedikit taksa
yang mampu beradaptasi terhadap kondisi estuari setempat. Pola tersebut sejalan dengan Sow
et al. (2025) dan Paul et al. (2024) yang melaporkan bahwa variasi salinitas merupakan faktor
utama yang memengaruhi keanekaragaman, kelimpahan, dan dominansi copepoda di estuari
tropis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur komunitas copepoda di Estuari Sungai
Musi pada musim hujan memiliki variasi spasial antarstasiun yang dipengaruhi oleh
karakteristik estuari, terutama gradien salinitas, kecerahan, arus, dan pencampuran massa air
sungai-laut. Parameter lingkungan selama pengamatan masih berada dalam kisaran yang
mendukung kehidupan copepoda, dengan suhu relatif stabil sebesar 27,3-28,0°C, DO 4,99—
6,42 mg L, salinitas 1,51-25,39 psu, pH 6,67-7,23, arus 0,08-0,57 m s™!, dan kecerahan 2,0—
75,0%.

Komunitas copepoda yang ditemukan terdiri atas kelompok Calanoida, Cyclopoida,
Harpacticoida, dan stadia nauplius. Taksa yang teridentifikasi meliputi Acartia, Calanus,
Paracalanus, Rhincalanus, Apocyclops, Cyclops, Mesocyclops, Oithona, Harpacticoida, dan
nauplius. Calanus dan nauplius menunjukkan frekuensi kehadiran tertinggi, masing-masing
sebesar 80%, diikuti Oithona sebesar 70% dan Cyclops sebesar 60%. Kelimpahan copepoda
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berkisar antara 82—6.285 ind.m™, dengan kelimpahan tertinggi pada Stasiun 3 dan terendah
pada Stasiun 1 dan Stasiun 2. Secara relatif, stadia nauplius mendominasi komunitas dengan
kontribusi sekitar 60% dari total individu, yang mengindikasikan berlangsungnya proses
reproduksi dan rekrutmen copepoda selama musim hujan.

Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 0,00—1,55, indeks keseragaman 0,00—0,96,
dan indeks dominansi 0,22—1,00. Sebagian besar stasiun menunjukkan keanekaragaman rendah
hingga sedang, dengan pola komunitas yang belum sepenuhnya merata. Stasiun 6 dan Stasiun
7 memiliki struktur komunitas yang relatif lebih stabil karena ditandai oleh nilai keseragaman
tinggi dan dominansi rendah. Sebaliknya, Stasiun 1 dan Stasiun 2 menunjukkan dominansi
tinggi karena hanya ditemukan satu taksa. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa komunitas copepoda di Estuari Sungai Musi pada musim hujan bersifat heterogen,
dengan dominasi stadia nauplius dan variasi struktur komunitas yang mencerminkan perbedaan
kondisi lingkungan antarstasiun. Temuan ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk
pemantauan ekologi zooplankton dan pengelolaan ekosistem estuari tropis di wilayah pesisir
Sumatera Selatan.
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